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ABSTRAK 

 
PERAN KOMUNIKASI PIMPINAN SENAT UNIVERSITAS BUDDHI 

DHARMA DALAM MENJALAKAN ORGANISASI PERIODE 2021-2022 

 

Komunikasi dapat digunakan dikehidupan sehari-hari, seperti didalam organisasi 

pada Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora di Universitas Buddhi Dharma. 

Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora Dalam penilitian ini 

membahas mengenai Peran Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas 

Sosial Humaniora Universitas Buddhi Dharma dalam menjalankan organisasi 

periode 2021-2022. Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

adalah Teori Kepimpinan Transformasional. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Mengetahaui Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial 

Humaniora yang berhubungan dengan gaya komunikasi serta fungsi pada 

kepimpinan. 

 
Kata kunci : Komunikasi, Pimpinan, Organisasi, Transformasional 
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ABSTRACT 

 
COMMUNICATION ROLE OF BUDDHI DHARMA UNIVERSITY 

LEADERS IN RUNNING THE ORGANIZATION IN 2021-2022 

 

Communication can be used in everyday life, such as in organizations at the Student 

Senate of the Faculty of Social Humanities at Buddhi Dharma University. 

Leadership of the Student Senate of the Faculty of Social Humanities. This research 

discusses the Communication Role of the Leadership of the Student Senate of the 

Faculty of Social Humanities, Buddhi Dharma University in running the 

organization for the 2021-2022 period. This research method uses a case study 

method using a qualitative descriptive approach. The data collection process was 

carried out by conducting interviews, observation and documentation. The theory 

used is Transformational. The results of this research show that knowing the 

communication style of the Student Senate Leaders of the Faculty of Social 

Humanities is related to communication style and leadership functions.. 

 
Keywords: Communication, Leadership, Organizational, Transformational 



1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Manusia merupakan makhluk sosial yang setiap saat tidak terlepas dari 

komunikasi. Oleh sebab itu manusia bisa saling terhubung dengan satu sama lain 

karena komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari - hari seperti di rumah 

tangga, ditempat kerja, organisasi dan dimana saja. Adapun tujuan dari komunikasi 

adalah sebagai cara bagi manusia dalam menyampaikan baik pengetahuan maupun 

informasi kepada orang lain yang kemudian dapat mempengaruhi pikiran, sikap, 

dan sekaligus mampu mendorong orang lain untuk melakukan hal tertentu. 

Menurut Riswandi (2009: 2) Komunikasi atau communication berasal dari 

bahasa latin yaitu communicatus atau communicatio atau communicare yang 

memiliki definisi arti berbagi atau menjadi milik bersama (Probis, 2018). Menurut 

(Mulyana: 69) pada dasarnya, komunikasi adalah suatu proses yang mencakup siapa 

(who says), mengatakan apa (what in), dengan saluran apa (which channel), kepada 

siapa (to whom), dan dengan akibat apa (what effect). Pentingnya komunikasi bagi 

manusia tidaklah dapat disangkal, sama halnya bagi organisasi. Oleh sebab itu, 

kelancaran suatu organisasi akan berhasil apabila didukung dengan komunikasi 

yang baik pula. Dengan terbatas komunikasi didalam organisasi maka akan terjadi 

kesalahpahaman dalam organisasi tersebut. Maka denganini pimpinan berserta 

bawahan saling terhubung oleh komunikasi agar organisasi dapat terhindar dari 

kekacauan (Ritonga, et al., 2022). 
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Terdapat struktur organisasi yang menjadi hal penting untuk keberlangsungan 

suatu kelompok, yaitu dengan adanya pemimpin dan bawahan. Dalam kegiatan 

organisasi, pemimpin membutuhkan sumber informasi yang cepat dan tepat. 

Adapun proses penyampaian informasi ini meliputi proses yang dilakukan oleh 

atasan dan bawahan dengan menggunakan metode penyampaian yang terarah dari 

pimpinan ke bawahannya (Ritonga, et al., 2022). Hal ini berorientasi pada tujuan 

organisasi, proses penyampaian informasi, interaksi antar pegawai dan perilaku- 

perilaku anggota organisasi inilah yang nantinya akan dipersepsikan dan dimaknai 

sebagai sebuah iklim komunikasi organisasi. 

Pimpinan dalam suatu organisasi perlu memahami perbedaan sikap, perasaan, 

tingkah laku, kepribadian dan kemampuan anggotanya. Karena, setiap di dalam 

organisasi tersebut memiliki situasi yang berbeda-beda dan unik. Pimpinan 

memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan sebuah 

organisasi dikarenakan mampu mempengaruhi kinerja dari organisasi tersebut 

(Ritonga, et al., 2022). 

Kinerja dalam organisasi merupakan hasil totalitas yang dicapai bersama pada 

tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sebab itu organisasi mencapai 

keberhasilannya karena pimpinan melakukan pekerjaan yang baik dan dapat di 

jadikan contoh kepada anggotanya karena menjadi sosok yang memotivasi dalam 

mencapai suatu tujuan. Peran pimpinan dalam menyusun strategi untuk menjadikan 

organisasi yang kreatif dan inovatif harus memiliki sikap yang kompeten sehingga 

menjadi agen perubahan sekaligus teladan terhadap anggotanya (Ritonga, et al., 

2022). 
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Salah satu organisasi yang kinerjanya ditentukan oleh Peran komunikasi 

pimpinannya adalah Senat Mahasiswa pada Fakultas Sosial Humaniora di 

Universitas Buddhi Dharma. Senat Mahasiswa merupakan sebuah organisasi 

kemahasiswaan yang pembentukannya didasarkan pada SK Mendikbud No. 

0459/U/1989 tentang Pedoman Dasar Organisasi Kemahasiswaan (wikiwand, 

2022). Senat mahasiswa atau biasa disebut dengan SEMA merupakan lembaga 

dalam struktur organisasi kemahasiswaan (wikiwand, 2022). Organisasi ini 

memegang fungsi kontrol sekaligus berkedudukan sebagai lembaga legislatif dan 

perwakilan tertinggi mahasiswa di kampus (wikiwand, 2022). Adapaun tujuan 

didirikannya SEMA adalah untuk menjadi wadah aspirasi mahasiswa terhadap 

berjalannya organisasi-organisasi mahasiswa yang ada di kampus. 

Dalam kehidupan kampus ada banyak kegiatan kampus yang melibatkan 

peran mulai dari mahasiswa, dosen, hingga civitas akademika, dari banyaknya 

kegiatan perkuliahan, diperlukan adanya sebuah badan yang mampu mengontrol 

dan mengawasi mahasiswa (wikiwand, 2022). Pembentukan senat tentu ada 

tujuannya yang selaras dengan kehidupan mahasiswa pada kegiatan perkuliahan. 

Organisasi ini ditujukan untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan dan menjadi 

wadah mengembangkan minat bakat pada mahasiswa. Program-program tri dharma 

perguruan tinggi juga dapat dijalankan dan diwujudkan melalui Senat Mahasiswa 

(wikiwand, 2022). Selain itu, senat bertujuan untuk ikut membina perilaku 

mahasiswa agar sesuai dengan norma yang berlaku (wikiwand, 2022). Sema 

Fakultas Sosial Humaniora (FSH) di Universitas Buddhi Dharma, terbentuk tahun 

2020, dikarenakan terjadinya perubahan nama atas pihak kampus yang sebelumnya 
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Himpunan Mahasiswa menjadi Senat Mahasiswa (Ritonga, et al., 2022). Senat 

mahasiwa mempunyai pimpinan dan anggotanya yang dimana kinerja mereka 

sangat beragam. Kinerja seorang anggota Senat Mahasiswa berpengaruh besar 

dalam organisasi, berkaitan dengan tugas masing-masing, sehigga setiap anggota 

 

  (Ritonga, et al., 2022). 

 

Dalam suatu organisasi peran komunikasi pimpinan senat mempunyai sebuah 

masalah yaitu penurunan kinerja di dalam organisasi dari segi internal maupun 

eksternal. Sehingga dengan adanya permasalahan dari pimpinan hal ini 

memengaruhi peran pimpinan terhadap anggota organisasi berkaitan untuk 

pencapaian tujuan setiap organisasi. 

Dengan demikian, penulis tertarik menulis penelitian ini yang membahas 

tentang “Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora 

Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi Periode 2021-2022” 



5 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

penulis merumuskan rumusan masalah pembahasan penelitian ini menjadi 

“Bagaimana Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial 

Humaniora Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi Periode 

2021-2022 “ 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui “Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas 

Sosial Humanioa Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi 

Periode 2021 – 2022“ 

1.4 Manfaat Penelitian 

Mengacu pada tujuan penelitian yang dipaparkan, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat penggunaanya, yaitu baik manfaat praktis 

maupun akademis. 

Adapun manfaat penelitian yang dimaksud ialah sebagai berikut: 

 
1.4.1 Manfaat Praktis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat. Ada beberapa manfaat praktis yang dapat peneliti 

ajukan sebagai berikut: 

1. Hasil ini dapat memberikan gambaran mengenai Gaya Komunikasi Pimpinan dalam 

organisasi Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora. 

2. Penulis dapat membuat pimpinan meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja 

dengan baik sehingga Organisasi Senat Mahasiswa Fakultas Sosial 

Humaniora berjalan sesuai yang diharapkan. 
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3. Penelitian ini juga dapat menerapkan Peran Komunikasi Pimpinan Senat 

Mahasiswa FSH Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi 
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Periode 2021 – 2022 sebagai contoh untuk mahasiswanya agar kinerjanya lebih baik dari 

sebelumnya. 

1.4.2 Manfaat Akademis 
 

 

 

ini adalah sebagai media referensi bagi 

 

ang 
 

sama, yaitu mengetahui Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa FSH 

Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi Periode 2021 – 2022. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi dasar sebuah 

penelitian untuk peneliti lebih memahami dan mengembangkan penelitian yang 

tengah dilakukan saat ini, sehingga menjadi sumber referensi dan memberikan 

gambaran dalam mempelajari fenomena yang ada sekarang ini (Fadli, 2021). 

Penelitian terdahulu digunakan ketika memiliki relevansi dengan penelitian yang 

tengah peneliti lakukan sekarang (Fadli, 2021). 

Dalam menganalisis penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang 

serupa dalam membahas mengenai gaya komunikasi pimpinan dalam organisasi 

sebagai berikut ; 

Pertama , penelitian dari Teuku Muntashir (2021), Universitas Medan Area, 

dengan judul “Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap kinerja karyawan Citilink 

Banda Aceh” (Muntashir, 2021) Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan Mengetahui Bagaimana Gaya Komunikasi Pemimpin 

terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh (Muntashir, 2021). Berdasarkan 

hasil penelitian Hubungan Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja 

Karyawan Citilink Area Banda Aceh, mencapai Harapan yang dibuat dilihat dari 

hasil fungsi manajemen Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia,sebagai 

berikut (Muntashir, 2021): Planning (Perencanaan) menentukan suatu tujuan yang 

ditentukan oleh sebuah peusahaan , Organizing (Organisasi) suatu kegiatan 

pembagian tugas kepada setiap sumber daya yang ada di perusahan sesuai dengan 



9 

 

 

kemampuan masing-masing sumber daya tersebut. 
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Actuating ( Tindakan/Aksi) menggerakan semua anggota kelompok untuk bekerja 

sama mencapai tujuan perusahaan, Controling (Pengawasan) para anggota 

mengerjakan tugas masing-masing dan dilakukan pengontrolan terhadap kinerja 

mereka apakah sesuai dengan prosedur yang digunakan. 

 

Dimana keempat indikator tersebut telah direncanakan dengan baik, 

semuanya berjalan dan sesuai dengan yang disepakati bersama,dengan kata lain 

Hubungan Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Area 

Banda Aceh berjalan sesuai Prosedur yang disepakati (Muntashir, 2021). 

Penelitian kedua , Saiful Adami (2020), Universitas Islam Negeri Ar- Raniry 

Banda Aceh, menggunakan dengan Metode Kualitatif, dengan judul “Gaya 

Komunikasi Pimpinan terhadap organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 

cabang Banda Aceh” (Adami, 2020). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi pimpinan 

dalam meningkatkan performa HMI Cabang Banda Aceh dan untuk mengetahui 

bagaimana gaya komunikasi pimpinan yang diharapkan oleh anggota HMI (Adami, 

2020). Berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya komunikasi pimpinan organisasi 

himpunan mahasiswa islam (hmi) cabang banda aceh menerapkan 3 gaya 

komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan hmi cabang banda aceh yaitu gaya 

komunikasi equalitarian, structuring, dan dyanamid (Adami, 2020). 

Penelitian terakhir, Tika Dwi Pratiwi, Titi Maemunaty, Said Suhil Achmad, 

Aswandi Bahar (2022), Universitas Riau, Menggunakan Metode Kualitatif 

Deskriptif, dengan judul penelitian “Gaya Kepemimpinan Bupati Mahasiswa Pada 

Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas 

Riau” (Pratiwi, Maemunaty, & Achmad, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Gaya Komunikasi Pimpinan pada Badan Pemberdayaan Masyarakat 
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dalam memotivasi semangat kerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat Aceh 

Selatan dan untuk mengetahui apakah Gaya Komunikasi pada Badan 

Pemberdayaan Masyarakat Aceh Selatan dapat memberi motivasi pegawai dalam 

meningkatkan kinerjanya (Pratiwi, Maemunaty, & Achmad, 2022). Berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan demokratis (Pratiwi, Maemunaty, & 

Achmad, 2022), sedangkan gaya kepemimpinan otokratis dan gaya kepemimpinan 

laissez faire tidak terlihat pada hasil penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu peneliti selanjutnya dalam memahami gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh Bupati Mahasiswa pada suatu Himpunan Mahasiswa, sehingga 

kedepannya ada upaya yang dilakukan agar dapat memaksimalkan gaya 

kepemimpinan yang diterapkan Bupati Mahasiswa untuk mencapai tujuan 

Himpunan Mahasiswa. 

Dalam menyusun penelitian yang baik adalah bagaimana mengenai penelitian 

yang mampu dipertanggungjawabkan dengan segala informasi serta sumber 

tambahan yang baik dan tepat (Fadli, 2021). Guna menyelaraskan dengan adanya 

teori serta informasi tersebut, penulis membutuhkan adanya referensi yaitu berupa 

kajian penelitian terdahulu dari peniliti sebelumnya dengan harapan mampu 

membantu penulis dalam menyempurnakan suatu objek penelitian yang penulis 

tentukan secara sistematis (Fadli, 2021). Berikut ini adalah daftar penelitian 

terdahulu yang telah penulis dapatkan dari berbagai refrensi, baik melalui akses 

internet, jurnal, dan perpustakaan (Fadli, 2021). 
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2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1 Komunikasi 

2.2.1.1 Definisi Komunikasi 

Komunikasi saling terhubung dengan manusia dan tidak pernah 

lepas, karena komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- hari 

dan dimana saja berada. Pada masa saat ini, komunikasi pun mulai 

berkembang pesat. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 

orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (KBBI, 

2023). Kata komunikasi berasal dari bahasa latin, communicatus, artinya 

berbagi atau menjadi milik bersama - mengacu pada upaya yang bertujuan 

untuk mencapai kebersamaan (KBBI, 2023). 

Menurut Harold Lasswell (1948) Komunikasi adalah suatu proses 

menjelaskan siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa (who 

says what in which channel to whom and with what effect) (Kemenkeu, 

2023). 

Paragdima Lasswel di atas menunjukan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur 

sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni (Kemenkeu, 

2023): 

1) Komunikator (communicator, source, sender) 
 

2) Pesan (message) 

 

3) Media (channel, media) 

 

4) Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient) 

 

5) Efek (effect, impact,influence) 
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  (Kemenkeu, 2023). Komunikasi meliputi 

 

 

 

 

bermakna yang sangat berguna (Kemenkeu, 2023). 

 

 

 

rmasi semata, tetapi 

 

 

 

keduanya (Kemenkeu, 2023) ua 

 

(Kemenkeu, 2023). 

 
 

2.2.1.2 Macam-macam Konteks Komunikasi; 

1. Komunikasi  

 

-muka, yang memungkinkan 
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2.  
 

-sendiri. Contohnya berpikir. Komunikasi 
 

ini merupakan land  
 

dalam konteks-konteks lainnya, meskipun dalam disiplin 

 

 
2.2.2 Komunikasi Organisasi 

2.2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi 

Secara umum definisi komunikasi organisasi adalah hubungan 

timbal balik  

terdapat jaringan pesan antara satu dengan lainnya serta adanya saling 

bergantungan antara anggota tersebut. 

Menurut Kart dan Kahn, komunikasi organisasi adalah arus 

informasi,  

Selain itu menurut (Purbaningrum,2019) Komunikasi organisasi adalah 

proses komunikasi yang terjadi didalam organisasi baik segi formal maupun 

organisasi non formal. Proses komunikasi ini berlangsung demi tercapainya 

suatu tujuan dari organisasi. 

dan fungsi organisasi hubungan antar manusia dan proses perorganisasian 

 

sifik, 

 

baik secara vertical maupun horizontal dengan sifat komunikasinya saling 

ketergantungan. 
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Sebuah organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya komunikasi, sumber 

daya manusia yang ada di dalam organisasi adalah unsur yang sangat 

penting, dimana manusia di dalam organisasi bukan hanya sekedar alat 

tetapi sebuah personal yang membutuhkan interaksi satu dengan lainnya. 

 

 

 

yaitu : 

organisasi, 

 

 

a. -menukar 

 

- 

 

b. ngirim dan menerima 

 

c.  

 

 organisasi. 

 

d.  

 

bagian lain juga. 

 

e.  

 

a anggota satu dengan anggota lainnya. 

 

f.  
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g. Ketidakpastian, untuk memenuhi ketersediaan informasi yang tersedia 

dan yang diiharapkan 

2.2.2.2  

a. 

 

 

hal     

 

 

 

te 

penyampaiannya. 

b.  

 

ti yang dinyatakan 

melalui gerakan isyarat atau yang biasa disebut bahasa badan (body 

language 

 
 
 

c. K 
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keb  

 

 

 

 

Komunikai Ke Samping meliputi komunikasi yang berlangsung pada 

 

 

tersebut 
 

d. 
 

hanya menekankan pada penyampaian 

 

 

 

esalahan yang barangkali 
 

dilakukan komunikan tersebut. Namun, terdapat kekurangan dari 

 

pesan yang telah dikirimkan.  
 

        berupa 

 

  banyak waktu. Namun ada juga 

 

an 

 

e. Komunikasi Formal dan Informal 
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nformasinya bersifat pribadi. 
 

Adapun sifat dan karakteristikmya yaitu pada kecepatan 

penyebarannya. (Masmuh, 2010:07) 

 

 
2.2.3 Organisasi 

 

  tujuan atau 

 

 

 

mereka masing-masing. 

 

Berikut in 

 

“  

erja atas 

 

” 

 

Ciri-  

 

1.  
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-beda tetapi satu sama lain saling berkaitan 

- 

 

 

 

5. Ad  

 

 

orang  
 

 

 
 

man 

 

 

 

pemberdayaan potensi yang ada. 
 

da empat belas prinsip organisasi, 
 

yaitu: 

 

1) Pembagian kerja, 

 

2) Wewenang, 

 

3) Disiplin, 

 

 

 

7) Remunerasi, 

 

8) Sentralisasi, 
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9) Rantai scalar, 

 

10) Tata tertib/ atau ketertiban, 

 

 

13) Inisiatif atau prakarsa, 

 

ip-prinsip organisasi, 
 

yaitu prinsip perumusan tujuan, prinsip pembagian kerja, prinsip 

 

 

 

 

2.2.3.1 Unsur- asi 
 

memiliki 4 unsur yaitu: 

 

a. Sistem organisasi Organisasi 

 

-bagian 

itasnya. 

 

sebagai input. 

 

b. Pola aktivitas 
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-orang didalam organisasi dalam 
 

pola tertentu. Urut- 
 
 

 

 

c. Sekelompok orang 

-ulang. 

 

-orang. Adanya 

 

 

K  

 

 

 

-orang yang ada 
 

dalam organisasi berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan oleh organisasi. 

d.  

 

 

land -nilai yang melandasi organisasi itu didirikan. Tujuan 

 

  “ ”. Jenis tujuan 

 

yang lain disebut dengan “ ” atau sering disebutjuga 

 

 

 

2.2.3.2 Peran Organisasi 
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  sebagai suatu rangkaian perilaku 
 

tertentu   yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian 

 

 

diperankan pim  

mempunyai peran yang sama. Peran merupakan tindakan atau perilaku yang 

 

 

sosial, syarat -  

 

1. Peran meliputi norma - norma yang dihubungkan dengan posisi 

 

  - peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 

2.   yang dapat dilaksanakan 

 

oleh individu -  

 

 

3.  

 

karena su  

 

 

 

interaksi   diantara mer  
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kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran 

(role). 

 

 
2.2.4 Gaya Komunikasi 

2.2.4.1 Pengertian Gaya Komunikasi 
 

  kekuatan, kesanggupan, sikap, gerak, 

 

untu  

 

Menurut Widjaja, (2000:57) Gaya komunikasi ialah   suatu cara   yang 

 

an pesan dan pemakaian 

 

 -kata atau 

 

- 

 

peristiwa yang t  

 

 

-ciri mode, tata 

cara atau ekspresi dan tanggapan. Setiap sikap diri mencerminkan beberapa 

gaya komunikasi yang dapat dikenali.  

 

 

 dapat dikatakan sebagai 
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inya. 

 

 

 

 

pimpinan pada satu 
 

kelompok tertentu dapat diterapkan dan bisa juga tidak dapat diterapkan 

pada kelompok yang lain tergantung pada karakteristik kelompok yang 

dipimpinnya. 

 

 

 

 

Dalam stu  

berkomunikasi yang digunakan oleh pemimpin kepada bawahannya untuk 

mendapatkan respon. 

2.2.4.2 Macam-macam Gaya Komunikasi 

-macam gaya komunikasi menurut Steward L. Tubbs dan 

Sylvia Moss dalam  

berikut : 

1. Gaya Komunikasi Mengendalikan (The Controlling Style) 
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tingkah  

 

 

 

 

komu  one way communication. 

 

2. Gaya Komunikasi Berlandaskan Kesamaan (The Equalitarian Style) 

 

   two way traffic of 

communication  

 

 

 

 

3.  (The Structuring Style) Gaya komunikasi 

 

alam 
 

 

4. Gaya Komunikasi Dinamis      Gaya komunikasi 

 

nikasi ini digunakan 
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5 Gaya      (The 

 

Relinguishing Style) Dalam melakukan gaya komunikasi ini, lebih 

 

 

perintah-perintah wala  

 

6. G    (The Withdrawal Style)Gaya 

 

leh kehendak seseorang yang 

belum siap untuk mengemban komitmen atau juga bisa karena 

pemasalahan pribadi. 

 

 
2.2.4.3 Faktor Pendukung Gaya Komunikasi 

Ada tujuh Faktor yang dapat mempengaruhi gaya komunikasi, antara lain: 

 

1) Kondisi Fisik 

 

     kondisi fisik di 

 

 

akibat pada ketidak 
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Selain itu dapat menimbulkan ketidaksesuaian atau kenyamanan antara kedua 

belah pihak. 

2) Peran 

 

 n peran 

 

 

 

lainnya. 

 

3) Konteks Historis 

 

S -bangsa, tradisi 

 

 

gaya komunikasi. 

 

4) Kronologi 

 

Bagaimana intera  

 

 

seorang telahberhasil 

 

komunikasi seseorang. 

 

5) Bahasa 
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ancaran dengan 

 

 

 

 

kemampuan ini akan memberikan batasan pada seseorang untuk sepenuhnya 

berpartisipasi dan mempengaruhi arah pembicaraan. 

6)  

 

 

bagaimana seseorang  

 

 

 

7) Kendala 

 

orang -mail atau panggilan telepon) dan waktu yang dimiliki hanya 

 

mempengaruhi cara seseorang berkomunikasi. 

 

 
 

2.2.4.4 Hambatan Dalam Gaya Komunikasi 

1) Hambatan Teknis 
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ia 

komunikasi 

2) Hambatan Semantik 

 

 

 

 

 

 

membantu proses pertukaran timb 

-kata 

 

 

(komunikator dan komunikan), tetapi seringkali proses penafsirannya 

 

 

 

 

 

-kata yang tepat sesuai dengan 

 

-kata yang dipakainya. 
 

3) 
 

merupakan hambatan yang berasal dari perbedaan individual manusia. 

 

 

-alat pancaindera seseorang kemampuan atau 

ketidakmampuan alat-alat panca indera seseorang 
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2.2.5 Kepemimpinan 

2.2.5.1 Pengertian Kepemimpinan 

Pengertian kepemimpinan menurut Ordway Tead (1935) dalam Moedjino 

(2002: 4) mengemukakan bahwa “ ruhi 

bersama”.  

untuk meraih tujuan organisasi. (Mulyana, 2002:107). 

   ayol, dalam, buku 

 

berikut : 

 

1. Planning (Perencanaan) 

 

Perancangan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan. Merencanakan adalah 

 

  sesuatu, termasuk yang 

 

kegiatan guna mencapai tujuan. 

 

2. Organizing  

 

tanpa menetap   -   - masing unit. George R. 

 

 

“Organizing is the determining, grouping and arranging of the various activities 

 

 

” 
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“   - 

 

 - orang 

 - kegiatan ini, penyediaan factor - faktor physik yang 

cocok bagi keperluan   kerja dan penunjukkan hubungan   wewenang, yang 

kegiatan yang diharapkan.” 

 

3. Actuating  
 

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of Management 

 

“ 

 

”. 
 

“  

 

  - usaha pengorganisasian dari 

pihak pimpinan”. 

4. Controlling (Pengawasan) 

 

yaitu: 

 

“  

 

e, 

 


